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1.1 Latar Belakang
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technology (fintech) kombinasi layanan keuangan dan pemanfaatan teknologi yang
mengubah model bisnis konvensional menjadi lebih modern. Dengan demikian,
proses bisnis di industri menjadi lebih ekonomis dan efisien tanpa memerlukan
banyak interaksi manusia (Asosiasi Fintech Indonesia, 2019). Menurut Gobble

(2018) menjelaskan sebagai digitalisasi dan inovasi, financial technology (fintech)

semakin melekat dalam transaksi ekonomi sehari — hari. Fintech (financial



technology) di Tiongkok cukup inventif serta beragam barang dan jasa keuangan
baru diterapkan dalam aplikasi berskala besar dan berorientasi pasar. Perubahan
sektor finansial dengan kemajuan teknologi bukan terjadi dinegara maju, tetapi juga
dinegara berkembang seperti Indonesia serta negara Asia Tenggara. Menurut Anna
(2023) penelitian yang dilakukan oleh Google, Temasek, & Bain menunjukkan
adaptasi massal dari 4 layanan digital di Indonesia dengan nilai gross merchandise

value (GMV) sebesar $44
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bulan Jun%Wh? financial technology
mengalami peningkatan untuk memenuhi kebutuhan seMenggunaan
dompet digital berpotensi menguntungkan perantara keuangan tradisional seperti
bank dan konsumen, selain itu dompet digital juga menawarkan opsi pembayaran
masing — masing. Seperti contoh, PayPal dompet digital yang termasuk popular di
Amerika Serikat, menyediakan berbagai opsi pembayaran seperti saldo PayPal,

Tabungan PayPal, kredit PayPal, dan Buy Now Pay Later (BNPL). Ketika seorang

konsumen memilih opsi pembayaran ini, tentunya hal ini dapat mengelabui pihak



bank sehingga dapat menghilangkan informasi penting antara fintech peer to peer

lending dan pembayaran non tunai (Ghosh et al., 2022).

Sistem Buy Now Pay Later (BNPL) termasuk kedalam jenis pinjaman
online tanpa kartu kredit yang menggunakan sistem kredit yang sama seperti yang
digunakan oleh bank biasa. Metode ini memungkinkan pengguna untuk membayar

transaksi dikemudian hari, baik secara sekaligus maupun dicicil sesuai dengan
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Gambar 1. 1 Layanan Pay Later

Sumber : databoks

Berdasarkan laporan pada gambar tersebut menunjukan bahwa Shopee Pay

later menjadi layanan pembayaran yang memiliki pengetahuan merek tertinggi



yaitu 89% responden, 45% responden yang sudahpernah menggunakan paylater,
77% mengatakan bahwa mereka menikmati layanan dari e-commerce Shopee
Paylater. Selanjutnya GoPay Later berada di urutan kedua sebesar 50% selanjutnya
Kredivo dengan nilai 38% serta Akulaku Paylater dengan nilai 36%. Seperti yang
ditunjukkan pada grafik, proporsi frekuensi responden yang mengenal tentang

paylater seperti Atome, Indodana, HomeCredit serta Traveloka lebih kecil

(Nabilah, 2023). /\
Menurut data fReSearchandMarket.com, fenonis nggunaan layanan
pinjaman online uy Now Pa)&r (BNPL) di ' i

menunjukkan f¢rfdapat 51,6% pemba

<

;85%, Kemudian Jawa Timur sebesar 13,36%,
dan Jawa Tengah sar 12,46%. Selanjutnya, pengguna lain tersebar di seluruh
wilayah Banten s%% mn@&ma dan Sumatera
Selatan m asing sebesag 3,74% d ,92%. Sg\ itu, pengguna layanan
paylater yang tersebar di seluruh wilayah Yogyakarta men%p‘;f%éaaré,%% dari
total seluruh user atau pengguna paylater (Hestin Utari, 2024)

Dengan teknologi pay later yang semakin popular, pada pengguna paylater
terbanyak didominasi oleh generasi milenial dan generasi z tidak dapat mengontrol

keinginan untuk membeli barang menarik tanpa memikirkan fungsinya sehingga

mereka kesulitan membayar cicilan dari pay later. Kondisi ini disebut dengan



impulse buying atau pembelian impulsif. Menurut Rook (1987) selama impulse
buying atau pembelian impulsif terjadi, konsumen mengalami keinginan yang
secara langsung, mendesak dan terus menerus. Oleh karena itu pentingnya
mengetahui faktor — faktor mempengaruhi impulse buying pada pengguna pay later.
Salah satu faktor yang sering diteliti ialah financial literacy atau literasi keuangan.
Seringkali, Ketika faktor ini diteliti memiliki pengaruh positif terhadap perilaku

pembelian impulsif Aulia et al., (20233
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berdasarkan keinginan sesaat tanpa it manfaat dari barang tersebut.

Penelitian in ja Ifa acytay cfjl amda faktor ini telah
dilakukan penelitian oleh (Gong et al., 2020) dan Ahmed Moon et al., (2015) self-

tapi sama

seperti faktor financial socialization memiliki keterbatasan penelitian dalam faktor
tersebut. Hal ini akan menjadi pembaharuan penelitian yang akan dilkakukan oleh

Peneliti.

Studi ini menggunakan teori kognitif sosial Bandura (1986) yang
memodifikasi kognisi manusia melalui pengamatan sosial sebagai komponen

penting dari motivasi, emosi, dan perilaku manusia. Teori ini menyatakan bahwa



perilaku manusia ialah model yang dibentuk oleh keadaan eksternal situasional
serta karakteristik pribadi seperti keterikatan, emosi, dan kemampuan kognitif
seseorang. Namun teori ini tidak hanya mengungkapkan bahwa manusia memiliki
kemampuan kognitif yang berperan pada proses motivasi, afeksi serta tindakan
manusia, tetapi juga menjelaskan bagaimana manusia memotivasi dan mengontrol
perilakunya sendiri, dan menciptakan sistem sosial untuk mengatur dan

mengorganisir kehidupannya.

Berdasarkan faktaffgfiomena yang terjadi serta belakang yang sudah

dijelaskan pada/f (¢ , penelitian
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2. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap financial self
efficacy?

3. Ap nancial socializagion mgmiliki p%aruh terhadap impulse
bkl angoa

4. Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap impulse buying?

5. Apakah financial self-efficacy memiliki pengaruh terhadap impulse buying?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk memahami pengaruh financial socialization terhadap financial self-

efficacy
2. Untuk memahami pengaruh financial literacy terhadap financial self-
efficacy
3. Untuk memahami pg -;y:,.'----:;..-/f"*-::':v-.'. ation terhadap impulse buying
5 '\.% p impulse buying
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Penelitian *m harapka apa i ddsar bagi penelitian
selanjutnya dan me busi pada literatur yang dapat

menjadi referensi bagi para akademisi.

b. Bagi Udbestcendaslan dan

ljfian ini diharapkan dapat menjagdiey dasar bagi penelitian
clafy Busi @Wamg dapat

menjadi referensi bagi para akademisi.

c. Bagi Pihak Lain
Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan evaluasi
untuk lebih bijak saat menggunakan platform paylater sehingga dapat

membantu mengelola keuangan dengan lebih baik.



